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Abstract (Calibri 11, bold italic, spacing after 6 pt) 
 

Elderly people may experience cognitive function decline with increasing age and various medical and 
non medical factors. Forgetfulness and Alzheimer dementia maybe the consequences if not prevented 
early on. Objective: To increase knowledge and awareness of the importance of cognitive function in 
preventing forgetfulness and Alzheimer dementia. Methods:  The meeting was held in Krendang and 
attended by 38 elderly. Pre-test and post-test were performed to measure their knowledge prior to 
and after educating and training. Results: Education and training on cognitive function may increase 
elderly’s knowledge especially in identifying what is congnitive function and factors contributing to 
elder having issues with their cognition. Average test score had increase from 2,76 out of total 5 
(before training) to 3,18 (after training), with increment of 15,63% in scores. Test scores increased in 
34,21% of the elderly. Conclusion:   Education and training on cognitive function in elderly people 
have shown to increase their knowledge which may lead to maintaining or improving their cognition, 
including reducing risk of Alzheimer dementia.  
 

Keywords: elderly, cognitive function, senility, alzheimer dementia 

 
Abstrak 

 
Abstrak Lansia dapat mengalami penurunan fungsi kognitif seiring dengan bertambahnya usia dan 
pengaruh faktor-faktor medis dan non medis. Salah satu masalah yang dapat terjadi adalah 
munculnya kepikunan dan gangguan seperti demensia Alzheimer jika tidak dicegah. Tujuan: 
Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran tentang pentingnya menjaga fungsi kognitif guna 
mencegah kepikunan atau demensia Alzheimer. Metode: Kegiatan dilakukan di Kelurahan Krendang 
terhadap 38 lansia. Penilaian pengetahuan lansia dilakukan dalam bentuk pre-test sebelum 
penyuluhan dan pelatihan, maupun post-test setelah penyuluhan dan pelatihan.  Hasil: Penyampaian 
edukasi tentang fungsi kognitif kepada lansia dapat meningkatan pengetahuan khususnya dalam 
mengenali apa saja fungsi kognitif tersebut dan faktor-faktor yang memengaruhi seseorang bisa 
sehat maupun memiliki masalah kognitif. Terdapat peningkatan rata-rata skor tes 2,76 (dari total 5, 
sebelum pelatihan) ke 3,18 (sesudah) pelatihan dengan kenaikan 15,64% nilai tes. Sejumlah 34,21% 
mengalami peningkatan skor setelah dilakukan penyampaian informasi mengenai fungsi kognitif 
Kesimpulan: Penyuluhan dan pelatihan fungsi kognitif pada lansia terbukti meningkatkan 
pengetahuan yang dapat berujung pada pemeliharaan maupun perbaikan fungsi kognitif mereka, 
termasuk menurunkan risiko terjadinya demensia Alzheimer. 
 
Kata kunci: lansia, fungsi kognitif, kepikunan, demensia alzheimer 
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PENDAHULUAN  

Lanjut usia atau lansia adalah kategori dalam usia 60 tahun ke atas. Seiring 

bertambah usia dapat terjadi penurunan fungsi organ yang dapat menyebabkan 

masalah fisik maupun fisiologis.(1) Penurunan fungsi yang dapat terjadi adalah pada 

fungsi kognitif lansia yang dapat berujung pada kondisi demensia Alzheimer.(2)  Menurut 

Badan Kesehatan Dunia, demensia adalah suatu sindrom yang dapat disebabkan oleh 

beberapa penyakit yang dalam perkembangannya merusak sel otak sehingga terjadi 

penurunan fungsi kognitif (contoh kemampuan proses pikir) melebihi dari apa yang 

diharapkan terjadi dalam kondisi penuaan biasanya.(3) Menurut data Badan Kesehatan 

Dunia tahun 2023, terdapat 55 juta orang di dunia menderita demensia. Di Indonesia 

sendiri terdapat 4.2 juta penduduk yang menderita demensia pada tahun 2021.(4) 

Demensia alzheimer adalah tipe demensia terbanyak dengan jumlah mencapai 60 

sampai 70% dari seluruh kejadian demensia.  Beberapa gejala yang dapat muncul adalah 

lupa ingatan baru, hilang arah saat dijalan, tidak mampu mengambil keputusan, tidak 

mengenali benda atau orang dan masalah dalam berbahasa atau komunikasi.(5) 

Sebelum terjadi demensia Alzheimer sudah terjadi proses yang dapat 

meningkatkan risiko maupun mencegah terjadinya gejala-gejala kognitif. Guna 

mencegah terjadinya Alzheimer, lansia dihimbau menjadi lansia yang berkualitas antara 

lain sehat, aktif, dan produktif. Mengenali kapasitas cadangan kognitif dapat membantu 

lansia sehat dan terhindar dari gejala-gejala penurunan kognitif. Secara biologi telah 

terbukti otak yang diasah/distimulasi dapat menambah kapasitas cadangan kognitif 

melalui cara kerja neuroplastisitas atau plastisitas otak. Kapasitas cadangan kognitif 

adalah semua faktor-faktor yang dapat berkontribusi pada kondisi sehat atau masalah 

kognitif seseorang. (6) 

Faktor-faktor yang dapat meningkatkan kapasitas cadangan kognitif antara lain 

adalah pendidikan, aktivitas santai, dan aktivitas bekerja. Faktor pola hidup dapat 

membantu mempertahankan kapasitas kognitif contohnya tidak merokok, rendah 

konsumsi alkohol, dan aktivitas fisik. (7) Hal-hal yang bertentangan dengan pola hidup 

tersebut dapat menurunkan kapasitas cadangan kognitif seiring waktu. Pengalaman 

hidup di setiap fase kehidupan termasuk diawal kehidupan seseorang dapat juga 
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berpengaruh terhadap cadangan kognitif.(8) Dengan demikian, perlu dilakukan 

pengukuran dan intervensi melalui program penyuluhan dan pelatihan fungsi kognitif 

pada lansia yang belum mengalami demensia.(9) 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) berupa penyuluhan dan 

pelatihan fungsi kognitif pada lansia di Kelurahan Krendang bertujuan agar para lansia 

dapat mengenali tentang gangguan kognitif karena belum ada penyuluhan dengan tema 

terkait sebelumnya. Kegiatan PKM ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

lansia tentang fungsi kognitif, mengenali faktor-faktor yang berpengaruh, dan 

menghidupkan pola hidup sehat guna mencegah terjadinya gangguan kognitif yang lebih 

berat, seperti demensia Alzheimer.  

 

METODE  
 

Program penyuluhan dan pelatihan ini dilaksanakan di Krendang pada tanggal 22 

Februari 2024. Target kegiatan ini adalah 38 peserta lanjut usia (usia diatas 60 tahun) di 

Kelurahan Krendang, Jakarta Barat, yang dapat menghadiri kegiatan di Ruang Publik 

Terpadu Ramah Anak (RPTRA) dan tidak mengalami kondisi demensia. Pelaksanaan 

program diawali dengan pembukaan dan pengarahan dari perwakilan Kelurahan 

Krendang. Sebelum penyuluhan dan pelatihan dilaksanakan, lansia menjalani pre-test 

dengan rangkaian pertanyaan singkat seputar fungsi kognitif dan penyakit terkait. Ada 

lima pertanyaan (dengan pilihan jawaban benar/salah) yang ditanyakan dalam pre-test 

yang kemudian akan diulang di akhir kegiatan dalam bentuk post-test. 

Penyuluhan diberikan kepada lansia yang hadir dalam bentuk materi powerpoint 

yang berisikan informasi mengenai pengertian fungsi kognitif, masalah kognitif yang 

sering muncul termasuk mudah lupa, sampai dengan pembahasan mengenai kepikunan 

atau demensia Alzheimer. Informasi ini diikuti dengan pelatihan mengenai cara menjadi 

lansia Sehat-Aktif-Produktif (SAKTI) dan berkualitas guna mencegah kepikunan. Lansia 

diperkenalkan dengan faktor-faktor pola hidup yang dapat meningkatkan kapasitas 

cadangan kognitif antara lain aktivitas fisik, aktivitas mental, aktivitas sosial, maupun 
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pola hidup sehat (istirahat, makanan, pengelolaan stres) yang menunjang kesehatan 

fisik dan mental. Lansia didorong untuk melakukan aktivitas yang bermakna yang dapat 

mengasah kemampuan kognitifnya, misalnya memasak, bermain teka teki silang, 

beribadah, berolahraga, dan lainnya yang dapat dilakukan setiap hari. Saat pelatihan, 

diberikan demonstrasi dan praktek bersama mengenai senam otak yang dapat 

membantu melawan pikun. Senam ini melatih fokus dan koordinasi antara kedua tangan 

dan kaki yang dapat dilakukan setiap pagi, terdiri dari enam gerakan selama enam menit. 

Setiap gerakan dapat diulang terus menerus selama satu menit. Contoh gerakan: tangan 

kanan mengepal dan tangan kiri menunjuk tangan kanan, lalu bergantian menjadi 

tangan kanan menunjuk tangan kiri dan tangan kiri mengepal. Gerakan ini diulang-ulang 

selama satu menit. Gerakan lainnya seperti meluruskan kedua tangan dengan tangan 

kanan diatas tangan kiri, lalu bergantian tangan kiri diatas tangan kanan (Gambar 1). 

Gerakan ini diulang-ulang sampai satu menit. Indikator keberhasilan program ini dinilai 

dari adanya peningkatan nilai post-test, dibandingkan dengan pre-test. 

 

 

Gambar 1. Pelatihan senam melawan pikun 
 

HASIL 
 

Telah dilaksanakan pemberian informasi kepada 38 lansia di Kelurahan Krendang 

dengan materi berisikan pengenalan fungsi kognitif dan upaya pencegahan masalah 

kognitif pada usia lanjut seperti demensia atau kepikunan. Informasi disampaikan dalam 
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bentuk penyuluhan dan pelatihan dengan judul “Lansia SAKTI (Sehat-Aktif-Produktif) 

Berkualitas”. Materi penyuluhan meliputi pengenalan umum mengenai kesehatan 

lansia, fungsi kognitif dan permasalahannya. Pelatihan fungsi kognitif lebih 

menitikberatkan pada upaya-upaya fisik, mental dan sosial yang dapat dilakukan lansia 

untuk tetap sehat fisik dan kognitif sehingga menghindari terjadinya masalah seperti 

kepikunan. Setelah pelatihan ini, lansia dapat mengulangi gerakan senam yang dapat 

dilakukan secara rutin di rumah, guna mencegah masalah kognitif. Selain itu, lansia 

diharapkan dapat aktif melakukan kegiatan bermakna setiap hari guna melatih fungsi 

kognitifnya.   

Peningkatan pengetahuan lansia sesudah kegiatan penyuluhan dilakukan dapat 

dilihat dari hasil sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test). Hasil rata-rata pre-test 

adalah skor 2,75 dari total skor 5. Hasil rata-rata post-test adalah skor 3,18 dari total 

skor 5. Terdapat kenaikan nilai skor sebanyak 0,43 (15,63%). Sebanyak 13 orang 

(34,21%) lansia mengalami peningkatan skor.  

 

DISKUSI  
 

Program ini menunjukkan adanya peningkatan atau perbaikan pada 

pengetahuan lansia yang nampak dari peningkatan hasil post-test dibandingkan pre-

test. Kebutuhan akan kesadaran dan pemahaman mengenai masalah kognitif pada 

lansia di masyarakat sangat diperlukan mengingat kurangnya pengetahuan tentang 

fungsi kognitif dan upaya yang dapat dilakukan sehari-hari untuk mencegah 

kepikunan.(8) Kegiatan edukasi dan pelatihan seperti ini perlu dilakukan secara 

berkesinambungan agar lansia dapat belajar dan berlatih lebih banyak untuk 

meningkatkan kognitifnya.(4,10) 

Kegiatan PKM ini tidak luput dari keterbatasan, seperti setting ruangan terbuka 

sehingga ada beberapa distraksi dari suara mobil, kereta, dan keramaian di RPTRA, serta 

cuaca yang panas. Kegiatan ini juga memiliki faktor pendukung seperti pihak kelurahan 

dan RPTRA yang mau menyediakan waktu dan tempat, serta mempersilahkan para 

kader untuk membantu mengumpulkan para lansia. 
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Gambar 2. Penyuluhan kepada lansia mengenai pengenalan kesehatan lansia, 

fungsi kognitif, dan upaya menghindari kepikunan 
 

 
Gambar 3. Tim Pengabdian Kepada Masyarakat FK USAKTI 

 

KESIMPULAN  
 

Hasil kegiatan ini terbukti membantu lansia untuk memiliki pengetahuan dan 

kesadaran lebih baik mengenai kesehatan fisik mereka khususnya tentang pentingnya 

menjaga fungsi kognitif dan melakukan upaya-upaya untuk tetap sehat dan produktif di 

usia lanjut. Disarankan agar penyuluhan dan pelatihan terhadap lansia di Kelurahan 
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Krendang dapat dilaksanakan berkala untuk terus mempertahankan dan menjaga 

kesehatan lansia tetap optimal.  
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